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PENDAHULUAN

Pasak bumi (Eurycoma longifolia) merupakan salah satu spesies tumbuhan dari suku Simaroubaceae
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan umum diperjual-belikan di Pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali
dan Nusa Tenggara (Pribadi, 2003; Kartikawati, 2014). Tumbuhan ini banyak ditemukan di hutan Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, Vietnam, dan Myanmar (Andasari dan Navia, 2019). Spesies ini memiliki
banyak manfaat sebagai obat bagi kesehatan manusia, terutama dikenal untuk aprodisiak (Soedjito, 1988;
Hasibuan et al., 2016). Ekstrak akar pasak bumi mengandung beberapa senyawa berkhasiat obat, seperti
senyawa eurycomanone, eurycomanol, eurycomalactone, canthine-6-one alkaloid, 9- hydroxycanthin-6-one,
14,15B-dihydroxyklaineanone, komponen fenol, tanin, quanissoid, dan triterpenoid (Tada et al., 1991; Kuo et
al., 2003; Nurhanan et al., 2005; Arbain et al., 2014; Hajjouli et al., 2014; Tran et al., 2014). Senyawa-
senyawa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat antimalaria, mencegah kanker payudara, bahan insektisida
meningkatkan hormon testosterone, dan mencegah osteoporosis (Effendy et al., 2012). Pemanfaatan pasak
bumi sebagai obat telah dilakukan oleh masyarakat lokal di Riau, Lampung dan Belitungsecara turun-
temurun (Heyne, 1987; Hasibuan et al., 2016).
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Pasak bumi tumbuh di hutan tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi tetapi dengan tanah yang
tidak tergenang air dan pasak bumi lebih menyukai kondisi tanah miring, aerasi baik atau banyak
mengandung pasir (Andasari dan Navia, 2019). Penelitian mengenai bioekologi pasak bumi sudah dilakukan
antara lain yang mencakup etnotaksonomi (Padua et al., 1999), morfologi (Widyatmoko dan Zich, 1998;
Bath dan Karim, 2010; Setyaningrum et al., 2017), ekologi (Hadiah, 1992; Hadiah et al., 2019), dan asosiasi
pasak bumi dengan tumbuhan lain (Supriyadi, 1998). Penelitian ini bertujuan untuk me-review aspek yang
terkait dengan etnotaksonomi dan bioekologi tumbuhan pasak bumi (E. longifolia) yang bersumber dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan selama ini.

METODE

Metode Pengumpulan Data

Acrtikel ini ditulis dan disusun berdasarkan kajian literatur terhadap berbagai artikel jurnal dan buku
ilmiah, nasional maupun internasional. Pencarian literatur pada jurnal ilmiah dilakukan dengan mencari
literatur pada Google Scholar, ScienceDirect, PubMed dan Web of Science dengan kata kunci “pasak bumi”,
“tongkat ali”, dan “Furycoma longifolia”. Pustaka yang telah didapat kemudian disusun berdasarkan
kerangka penelitian.

Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil studi literatur selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif kualitatif
menggunakan metode analisis interaktif (Miles et al., 2014). Analisis data model interaktif ini memiliki tiga
komponen, yaitu: (1) reduksi data, (2) sajian data, dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis
interaktif dilakukan dalam proses siklus dengan mengkomparasikan semua data yang diperoleh dengan data
lain secara berkelanjutan. Proses interaktif dilakukan antar komponen, sejak dimulai proses pengumpulan
data. Setiap simpulan yang diambil selama proses analisis data selalu dimantapkan dengan pengumpulan
data yang berkelanjutan, hingga tahap akhir penelitian atau verifikasi (Nugrahani, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi dan Taksonomi

Pasak bumi (E. longifolia) merupakan tumbuhan obat yang terkenal di Asia Tenggara karena khasiatnya
untuk meningkatkan gairah seksual atau yang lebih dikenal dengan aprodisiak. E. longifolia memiliki
beberapa sinonim nama ilmiah, yaitu E. latifolia Ridl.; E. merguensis Planch.; E. tavoyana Wall. (Edwards et
al., 2015). Angiosperm Phylogeny Group (APG) (2003), mendeskripsikan sistematika taksonomi pasak bumi
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi  : Magnoliophyta

Class  : Magnoliopsida

Ordo . Sapindales

Family : Simaroubaceae

Genus : Eurycoma

Species : Eurycoma longifolia Jack.

Berikut merupakan sketsa tumbuhan pasak bumi yang disajikan pada Gambar 1.

178



Etnotaksonomi

Jurnal Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan 11(2): 177-188

llustrator: Aas Syamrotul Fuadah
Gambar 1 Sketsa pasak bumi (E. longifolia)

Pasak bumi di Indonesia umumnya tersebar di Sumatera dan Kalimantan. Spesies ini dikenal dengan
beberapa penamaan daerah pada masyarakat lokal seperti Dayak di Kalimantan Tengah dan Timur,
Minangkabau, serta Batak yang meliputi Batak Karo, Batak Phak Phak, Batak Simalungun, Batak Toba, dan
Batak Angkola-Mandailing. Penamaan daerah tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Penamaan pasak bumi di berbagai lokasi dan etnis di Indonesia

Pulau Lokasi atau etnis Nama lokal Nama ilmiah
Kalimantan Dayak Desa Tau, Lumbis, Lingkuar E. longifolia
Kalimantan Utara
Kalimantan Timur Merule E. longifolia
Banjar Pasak bumi E. longifolia
Nunukan, Kalimantan Bidara pahit, Dara pahit E. longifolia
Timur
Dayak Benua, Kalimantan Tanyut ulat E. longifolia
Tengah
Dayak Kayan, Kalimantan Sahali, Tunglirit E. longifolia
Tengah
Dayak Ngaju, Timpah, Akar tekerek E. longifolia
Kalimantan Tengah
Sumatera Minangkabau Tungkek ali E. longifolia
Riau Petola bumi E. longifolia
Jambi Empedu tanah E. longifolia
Etnis Batak, Sumatera Babi kurus E. longifolia
utara
Batak Karo Bulung besan E. longifolia
Batak Phakphak Tongkat ali E. longifolia
Batak Simalungun Horis kotala E. longifolia
Batak Toba Tengku ali E. longifolia
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Pulau Lokasi atau etnis Nama lokal Nama ilmiah
Batak Angkola-Mandailing Ampahan gunjo E. longifolia

Lampung Pasak bumi E. longifolia

Palembang Bidara, bidara puti, E. longifolia

bidara putih
Melayu Bidara laut, Bidara putih E. longifolia
Bangka Puli, pule, mempoleh, E. longifolia
kayu pule, bidara laut,
bidara putih, kayu
lawang
Belitung Bedara puti E. longifolia
Aceh Kayu petimah, kayu E. longifolia
poris potala
Batak Beseng, besan, besan E. longifolia
peku goncang, begu
gajan
Simalur Tungkit alit, tungke ali E. longifolia
batu, tutun bofi

Sulawesi Bugis Bidara mapai E. longifolia
Makasar Bidara pai, kayu pai E. longifolia

Jawa Jakarta Babi kurus E. longifolia
Jawa Widara putih E. longifolia

Sumber: Rifai (1975); Padua et al. (1999); Setyowati et al. (2005); Royyani dan Efendy (2015); Silalahi dan

Nisyawati (2015)

Selain di Indonesia, E. longifolia juga dimanfaatkan oleh masyarakat di Brunei Darussalam, Malaysia,
Kamboja, Laos, Thailand, dan Vietham. Pasak bumi memiliki beberapa nama populer seperti long jack,
malaysian ginseng, local ginseng, natural viagra, payung ali, penawar pahit, setunjang bumi, bedara pahit,
tongkat baginda, pokok syurga, tongkat ali hitam, pokok jelas, cay ba binh, ian-don, dan jelaih (Bhat dan
Karim, 2010). Kedekatan budaya dan bahasa pada etnis Melayu di Indonesia, Brunei Darussalam, dan

Malaysia juga nampak pada nama lokal E. longifolia di ketiga negara tersebut (Tabel 2).

Tabel 2 Penamaan pasak bumi.di berbagai negara

Asal negara Nama lokal Nama ilmiah

Langsia siam E. longifolia

Tungat tali E. longifolia

Brunei Darussalam Pasak bumi E. longifolia
Bina serirama E. longifolia

Tongkat ali E. longifolia

Bedara merah E. longifolia

Bedara putih E. longifolia

Tongkat tali (peninsular) E. longifolia

Malaysia Un_ad mandf_;\u E. Iongifol?a
Bidara pahit E. longifolia

Penawar pahit E. longifolia

Bedara pahit E. longifolia

Payung ali E. longifolia
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Asal negara Nama lokal Nama ilmiah
Tongkat baginda E. longifolia
Lempedu pahit E. longifolia
Muntah bumi E. longifolia
Peatala bumi E. longifolia
Akar janggut semang E. longifolia
Duak E. longifolia
Juah E. longifolia
Jelas E. longifolia
Antalayang E. longifolia
Kabal-kabal beruang E. longifolia
Kabal-kabal berang E. longifolia
Kamboja Antong sar E. longifolia
Laos Thonan E. longifolia
Hae pan chan (utara), E. longifolia
Plaalai phuenk (pusat), E. longifolia
Thailand Phiak (peninsular), E. longifolia
Tung saw E. longifolia
lan-don E. harmandiana
Vietnam Cay béch bénh E. Iongifolia}
len-don E. harmandiana
Morfologi
Habitus

Pasak bumi (E. longifolia) merupakan tumbuhan dengan habitus semak hingga pohon kurus tak
bercabang atau sedikit bercabang (Padua et al., 1999; Hussein et al., 2005; Bhat dan Karim, 2010). Spesies
ini memiliki pertumbuhan yang lambat dan dapat tumbuh hingga mencapai ukuran 10 sampai dengan 18 m
(Padua et al., 1999; Bhat dan Karim, 2010). Pembuahan spesies ini teramati pada usia 2 sampai 3 tahun di
lokasi budidaya dan memerlukan 25 tahun untuk mencapai ukuran dewasa (Bhat dan Karim, 2010). Gambar
2 menunjukkan pasak bumi yang tetap tumbuh meskipun sudah tertimpa kayu di Areal Hutan Bekas
Tebangan HPH PT. Niti Remaja Concern Sumetera Selatan pada tahun 1994.

Sumber: Nrsyam (994)
Gambar 2 Habitus pasak bumi pada habitat alaminya
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Daun

Pasak bumi memiliki daun majemuk menyirip tunggal ganda satu (paripinate) dengan panjang daun 25
sampai 100 cm (Padua et al., 1999; Bhat dan Karim, 2010). Daun tersusun spriral rapat (rossatte) pada ujung
cabang (Bhat dan Karim, 2010). Tangkai daun panjang dan berwarna cokelat kehitaman (Widyatmoko dan
Zich, 1998). Anak daun (leaflet) umumnya berjumlah 10 sampai dengan 30 pasang dan memiliki bentuk
lanceolate, obovate-lanceolate, hingga oblong dengan ukuran sebesar 5-25 x 1.25-3 cm dengan pertulangan
daun primer menyirip/pinnate (Widyatmoko dan Zich, 1998; Padua et al., 1999; Bhat dan Karim, 2010).
Anak daun memiliki ujung daun (apex), semi runcing (acute), atau runcing hingga meruncing (acuminate)
dengan pangkal daun (basal) memiliki bentuk asimetri runcing (cuneate) kadang meruncing memanjang
(decurrent) hingga anak tangkai daun (petiolule) sehingga tidak begitu tampak (Lee et al., 2015). Seluruh
permukaan anak daun bergelombang, berwarna hijau tua, dan memiliki bulu (indumentum) dengan tepi daun
bergelombang (Widyatmoko dan Zich, 1998; Padua et al., 1999). Anak daun tersusun secara berhadapan
(opposite) hingga semi berhadapan (subopposite) sebagaimana terlihat pada Gambar 3 (Padua et al., 1999).

Sumber: Setyaningrum et al. (2017)
Gambar 3 Morfologi daun pasak bumi

Batang

Pasak bumi memiliki batang kokoh berwarna keabu-abuan dengan permukaan yang licin dan umumnya
tanpa cabang, namun ditemui juga beberapa individu bercabang sedikit yang menyerupai payung
(Widyatmoko dan Zich, 1998). Arah tumbuh batang pasak bumi tegak lurus ke atas dengan pola percabangan
monopodial dan memiliki satu batang utama tanpa ada percabangan lain (Setyaningrum et al., 2017).

Bunga

Pasak bumi memiliki tipe pembungaan panicle panjang menjuntai ke bawah yang tumbuh di ketiak
daunnya (axillary). Seluruh bagian kelopak bunga (petal) memiliki bulu (indumentum) puberulous yang
menyelimuti permukaan atas maupun bawahnya. Kelopak bunga (petal) pasak bumi memiliki warna merah
dan berbentuk lanceolate-ovate atau obovate-oblong dengan ukuran 4.5-5.5 x 2-3 mm (Padua et al., 1999;
Lee et al., 2015). Pasak bumi umumnya memiliki jenis bunga berumah dua, yaitu tumbuhan yang memiliki
bunga jantan dan bunga betina yang tumbuh terpisah, namun penyerbukan juga dapat terjadi secara
kleistogami, yaitu penyerbukan pada saat bunga belum mekar yang cukup jarang terjadi (Susilowati, 2008;
Bhat dan Karim, 2010; Arbain et al., 2014). Bunga tumbuh secara sempurna pada kedua individu namun
tidak dengan organ kelamin jantan dan betinanya. Pohon jantan memiliki stamen yang aktif sedangkan pistile
yang steril dan sebaliknya (Padua et al., 1999). Leher putik (style) berukuran panjang dengan kepala putik
(stigma) membentuk sperti kuping (lobe) 5-6 buah yang terletak 1 mm di atas putik (carpel) (Padua et al.,
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1999). Bunga jantan dan bunga betina dapat dibedakan dengan mudah melalui ukuran panjang benang sari.
Bunga jantan memiliki benang sari yang cenderung lebih panjang dibandingkan betina (Susilowati, 2008).

Buah

Buah pasak bumi berbentuk oblong dengan ukuran 1-3 x 0.5-1.7 cm (Widyatmoko dan Zich, 1998;
Padua et al., 1999; Bhat dan Karim 2010; Arbain et al., 2014). Buahnya berwarna hijau muda dan berubah
warna menjadi merah gelap saat matang (Widyatmoko dan Zich, 1998; Bhat dan Karim, 2010; Lee et al.,
2015). Berikut disajikan sketsa buah pasak bumi pada Gambar 4.

llustrator: Aas Syamrotul Fuadah
Gambar 4 llustrasi buah pasak bumi

Akar

Pasak bumi memiliki sistem perakaran tunggang dengan pangkal yang besar dan ujung meruncing,
seperti lembing. Bagian ujung akar memiliki percabangan akar (Gambar 5). Berdasarkan percabangan dan
bentuknya, akar pasak bumi berbentuk seperti tombak yang pangkalnya besar meruncing ke ujung dengan
serabut-serabut akar sebagai percabangan. Akar pasak bumi tumbuh dengan ukuran dua kali ukuran
batangnya dan juga tidak terdapat banir yang mengelilinginya (Setyaningrum et al., 2017).

Sumber: Kartikawati (2014)
Gambar 5 Bentuk akar pasak bumi
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Sistem Regenerasi

Pembungaan pasak bumi dapat terjadi sepanjang tahun, namun memasuki musim puncaknya pada bulan
Juni hingga Juli dan musim berbuah pada bulan September (Hadiah et al., 2019). Susilowati (2008)
menjelaskan, terdapat perbedaan waktu pembungaan pada pasak bumi yang berada di Pulau Sumatera dan
Kalimantan. Pasak bumi yang berada di Sumatera memiliki waktu berbunga dan berbuah pada bulan
September-November sedangkan pasak bumi yang berada di Kalimantan memiliki waktu pembungaan dan
berbuah pada bulan Juli-Agustus.

Pasak bumi memiliki jenis bunga berumah dua, yaitu kelamin betina dan jantan terdapat pada dua
individu yang berbeda. Pasak bumi memiliki bunga yang lengkap, tetapi hanya salah satu organ kelamin saja
yang berkembang pada satu individu (Bhat dan Karim, 2010; Arbain et al., 2014). Keberadaan putik dan
benang sari yang lengkap dalam satu bunga ini tidak diiringi dengan perkembangannya secara fisiologis
dimana hanya salah satu organ kelamin saja yang berkembang dalam satu pohon (Padua et al., 1999). Hal ini
menunjukkan penyerbukan bunga ini hanya dapat terjadi silang antar individu melalui sebuah vektor
(Susilowati, 2008; Rosmaina et al., 2015). Polinator yang menyerbuki pasak bumi adalah jenis serangga,
namun belum diketahui secara pasti spesies serangga tertentu yang dapat melakukan polinasi (Rosmaina et
al., 2015). Susilowati (2008) juga menjelaskan, penyerbukan pasak bumi juga dapat terjadi ketika bunga
belum mekar atau disebut sebagai penyerbukan tertutup (kleistogami).

Selain itu, buah pasak bumi memiliki rasa pahit sehingga sedikit satwa yang memilihnya sebagai
sumber pakan. Hal ini mengakibatkan persebaran biji pasak bumi yang cenderung mengelompok dekat
dengan induknya. Selain itu, Biji pasak bumi merupakan biji rekalsitran, yaitu biji yang rentan terhadap
perubahan kadar air di dalamnya sehingga biji akan mengalami kecambah lebih lambat ataupun mati jika
kadar air dalam biji terlalu kering. Pola penyebaran spesies tumbuhan yang mengelompok menunjukkan
adanya pengaruh faktor perkembangbiakan dan faktor lingkungan (Febriana et al., 2019).

Berdasarkan hasil review yang dilakukan, minimnya informasi mengenai regenerasi generatif pasak
bumi di alam menunjukkan terbatasnya penelitian-penelitian mengenai regenerasi alami pasak bumi. Dengan
demikian upaya budidaya yang seyogyanya dilakukan berdasarkan informasi tersebut menjadi sulit
dilakukan.

Habitat dan Persebaran

Pasak bumi (Eurycoma longifolia) di Asia Tenggara umumnya tersebar dari Myanmar, Indo-China,
Thailand hingga ke Peninsular Malaya, Sumatera, Borneo, dan Fillipina (Rifai, 1975; Lee et al., 2015). Di
Indonesia, spesies ini hanya tersebar di Sumatera dan Kalimantan (Silalahi dan Nisyawati, 2015). Spesies
tersebut tumbuh pada stratum rendah di dalam hutan primer maupun sekunder (Padua et al., 1999). Spesies
ini dapat ditemui pada ekosistem pantai, hutan dipterocarpus campuran, hutan dataran rendah, dan hutan
kerangas (Nursyam, 1994; Hadiah et al., 2019). Berdasarkan habitatnya penyebaran tumbuhan obat di
Indonesia meliputi kawasan budidaya, namun demikian sebagian besar terdapat di dalam kawasan hutan
dengan persentase 42% dari tersebar di hutan hujan tropis dataran rendah (Kusmana dan Hikmat, 2015).

Ekologi

Pasak bumi dapat ditemukan pada lingkungan alami dengan kisaran suhu 23.5 hingga 34.0°C (Hadiah,
1992; Lesmana, 2005; Ginting, 2010). Spesies tersebut dapat hidup dengan baik pada kelembaban relatif
sebesar 85 sampai 98% (Hadiah, 1992; Lesmana, 2015; Hasibuan et al., 2016). Pasak bumi diketahui dapat
tumbuh pada tanah podzolik merah-kuning maupun tanah lempung berpasir dengan tingkat pH asam hingga
sangat asam, yaitu 6.4 samapi 4 (Silalahi dan Nisyawati, 2015; Hasibuan et al., 2016). Spesies ini sangat
adaptif dengan lingkungannya karena mampu tumbuh pada kondisi tanah yang subur hingga miskin hara
(Hadiah, 1992).
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Pasak bumi tumbuh di ekosistem hutan pantai hingga hutan dataran rendah pada rentang ketinggian 0
hingga 750 mdpl (Hadiah, 1992; Nursyam, 1994; Nuryamin, 2000; Heriyanto et al., 2006; Hasibuan et al.,
2016). Pasak bumi diketahui tumbuh pada kelerengan yang curam dengan kemiringan sebesar 15 sampai
45% atau lebih, namun tidak jarang pasak bumi juga ditemukan pada lokasi dengan kemiringan yang
cenderung landai (Heriyanto et al., 2006; Silalahi dan Nisyawati, 2015). Namun demikian, perlu menjadi
catatan bahwa spesies tersebut tidak menyukai kondisi tanah yang tergenang (Hadiah, 1992; Heriyanto et al.,
2006).

Pasak bumi merupakan tumbuhan semi toleran, yaitu tumbuhan yang memerlukan naungan pada saat
muda dan memerlukan sinar matahari yang cukup untuk dapat tumbuh dewasa. Pasak bumi tumbuh pada
stratum hutan yang rendah karena pada awal pertumbuhannya memerlukan naungan sehingga anakan pasak
bumi umumnya dijumpai pada lokasi yang memiliki tutupan tajuk rapat (Hadiah, 1992). Adapun pada
tingkat pertumbuhan pohon, pasak bumi biasa ditemui pada lokasi dengan tutupan tajuk yang tidak rapat
(Nursyam, 1994).

Spesies ini memiliki pola sebaran mengelompok di alam (Susilowati et al., 2012; Kartikawati, 2014;
Zulfahmi et al., 2015; Hasibuan et al., 2016). Buah pasak bumi umumnya tersebar tidak jauh dari pohon
induknya (Susilowati et al., 2012). Terbatasnya vektor yang membantu penyebaran biji menjadi faktor
penentu regenerasi pasak bumi. Rasa pahit pada buah pasak bumi menyebabkan minimnya satwa yang
mengkonsumsi. Ukuran buah yang relatif besar juga tidak memungkinkan proses persebaran biji dengan
bantuan angin. Meskipun ditemukan juga beberapa anakan yang tumbuh jauh dari pohon induknya, diduga
sebaran tersebut terjadi karena adanya aliran permukaan yang membawa bibit tersebut (Hadiah, 1992). Pada
tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi (pancang, tiang, dan pohon) kecenderungan pola sebaran
mengelompok pada pasak bumi beralih menjadi pola sebaran acak (Kartikawati, 2014; Susilowati et al.,
2012). Hal ini disebabkan oleh faktor seleksi alam dan terjadinya kompetisi antar individu pada fase anakan
pasak bumi.

Asosiasi jenis pasak bumi dengan tumbuhan lain juga teramati di alam. Asosiasi menunjukkan adanya
kecenderungan suatu spesies dapat hidup berdampingan atau penolakan dalam suatu habitat yang sama.
Hasil telaah literatur mengenai asosiasi pasak bumi dengan spesies lain terangkum pada Tabel 3. Supriyadi
(1998) menyatakan bahwa, anakan pasak bumi memiliki asosiasi yang tinggi dengan pohon kempas
(Koompassia malaccensis), karena jenis tersebut memberikan naungan yang cukup pada anakan untuk dapat
tumbuh. Kondisi tanah tempat tumbuhnya banyak mengandung pasir. Sejalan dengan hal tersebut, Hasibuan
et al. (2016) menjelaskan bahwa, pasak bumi dapat tumbuh dan hidup berdampingan dengan spesies dari
keluarga Dipterocarpus dalam hutan hujan tropis.

Tabel 3 Asosiasi tumbuhan pasak bumi dengan spesies tumbuhan lain pada beberapa lokasi
Spesies yang berasosiasi

Lokasi Nama lokal Nama ilmiah
HPH PT Suka Jaya Makmur Kalimantan Kempas Koompassia malaccensis
Barat (Supriyadi, 1998) Meranti Kuning Shorea acuminata
Cempening Quercus sp.
Meranti Merah Shorea leprosula
Jelutung Dyera costulata
Terap Arthocarpus elasticus
Rambutan Nephelium lappaceum
Petai Parkia speciosa
Keranji Diallium sp.
Pulai Alstonia sp.
Pisang-pisang Aegiceras corniculatus
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Spesies yang berasosiasi

Lokasi Nama lokal Nama ilmiah
Hutan Larangan Adat Rumbio, Kabupaten  Ribu-ribu Anisophyllea disticha
Kampar Provinsi Riau (Hasibuan et al., Meranti kunyit Shorea parvifolia
2016) Pagar-pagar Jatropha curcas
Bukit Benuah Kecamatan Sungai Akasia Acacia mangium
Ambawang Kabupaten Kubu Raya, Kayu malam Diospyros macrophylla
Kalimantan Barat (Sinambela et al., 2017) ~ Kemayan Microcos tomentosa
Keranji Dialium Indicum
Durian Durio zibethinus
Leban Vitex pinnata

SIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan dalam review bioekologi dapat disimpulkan, pasak bumi memiliki
keunikan morfologi akar yang ukurannya mampu mencapai dua Kkali ukuran batang. Selain itu, siklus
pembungaan pasak bumi berlangsung sepanjang tahun dengan puncak pembungaan pada bulan Juni hingga
Juli dan pembuahan pada bulan September, namun penelitian mengenai regenerasi alami pasak bumi secara
alami masih belum dilakukan. Penelitian mengenai karakteristik kesesuaian tempat tumbuh pasak bumi juga
belum dilakukan, padahal informasi tersebut penting dalam pengembangan budidaya pasak bumi untuk
menunjang pelestariannya.
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